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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas XI TKR 2 
SMK Muhammadiyah 1 Boyolali tahun ajaran 2017/2018 pada mata pelajaran 
kewirausahaan melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan 
media kartu pintar dan kartu soal.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas selama dua siklus. Subjek 
penelitian adalah kolaborasi antar guru dengan peneliti (pelaku tindakan) dan siswa 
kelas XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Boyolali (penerima tindakan) yang 
berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 
dokumentasi, wawancara, dan catatan lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, 
digunakan triangulasi (sumber dan waktu). Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis kritis dan teknik analisis deskriptif komparatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa 
sebesar 26,38%  dari 58,33% pada siklus I menjadi 84,71% pada siklus II. Pada 
pedoman observasi hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru pada siklus I terkait 
tindakan mengajar peneliti bahwa 86,48% pelaksanaan proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan pedoman observasi, akan tetapi belum optimal, sedangkan pada siklus 
II seluruh pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dengan pedoman observasi, 
sehingga dikatakan tindakan mengajar sudah sesuai dengan pedoman observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dengan media kartu pintar dan kartu soal mampu meningkatkan keaktifan 
siswa keas XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Boyolali jika dilakukan dengan benar 
dan tepat. 
 
Kata Kunci: Keaktifan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dengan 
Media Kartu Soal Dan Kartu Pintar. 
 
Abstract 
This study aims to improve students' activity of class XI TKR 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Boyolali academic year 2017/2018 on entrepreneurship subjects 
through cooperative learning model type make a match with the media of smart cards 
and card questions.  
This type of research is a classroom action research for two cycles. Research 
subjects were collaboration between teachers with researchers (actors) and students 
of class XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Boyolali (recipient of action) which 
amounted to 24 students. Data collection techniques used include observation, 
documentation, interviews, and field notes. To ensure data validity, triangulation 
(source and time) is used. Data analysis techniques use critical analysis techniques 
and comparative descriptive analysis techniques. 
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 The result of the research shows that the students activeness increase is 
26,38% from 58,33% in cycle I to 84,71% in cycle II. In the observation guideline 
observations made by teachers in the first cycle related to the action of teaching 
researchers that 86.48% of the implementation of the learning process is in 
accordance with the guidelines of observation, but not optimal, while in cycle II the 
entire implementation of the learning process is in accordance with the guidelines of 
observation, so said the action of teaching is in accordance with the guidelines of 
observation. Based on the result of research, that cooperative learning model type 
make a match with smart card media and question card able to increase keitasan 
student keas XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Boyolali if done correctly and 
accurately. 
 
Keywords: Activity, Cooperative Learning Type Make A Match With Media Card 
Problem And Smart Card. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sebuah wadah pembelajaraan pengetahuan, keterampilan 
yang dilaksanakan oleh kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat 
serta satuan pendidikan yang sejenis yang dimana melibatkan peserta didik 
maupun pendidik. Di era globalisasi saat ini pendidikan menjadi wahana 
terpenting dalam pembangunan suatu bangsa, untuk itu pendidikan bukanlah 
suatu hal yang dikatakan setatis atau tetap, melainkan suatu hal yang dinamis 
sehingga menuntut adanya suatu perubahan, pembaharuan atau perbaiakan secara 
terus-menerus. Perubahan dalam dunia pendidikan ini dapat dilakukan dalam hal 
penerapan metode belajar, model pembelajaraan, buku-buku pembelajaran, 
maupun materi-materi pembelajaran. Selain itu adanya perhatian khusus dan 
penanganan serius dari pihak pemerintah. Hal ini ditujukan pemerintah dengan 
meningkatkan kuwalitas dan mutu pendidikan, agar pendidikan di Indonesia 
dapat berkembang dengan baik dan mampu menghadapi persaingan secara global 
seperti Negara-negara berkembang lainya.    
Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
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Keberhasilan pendidikan tidak hanya tergantung pada seorang  pendidik 
yang selalu dituntut untuk dapat mengajar secara profesional dengan metode 
maupun model pembelajaran serta kurikulum yang dijalakan akan tetapi peran 
aktif siswa dalam proses pembelajaran juga sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan. Natawijaya (2005: 31) belajar aktif merupakan, “suatu sistem yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosi yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar yang dilihat dari segi aspek kognitif, efektif 
dan psikomotorik pada anak didik sehingga terwujudnya Sistem Pendidikan 
Nasional”. Dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa melibatkan seluruh aspek 
pembelajaran.   
Menurut Sudjana (2005: 72) bahwa:  
keaktifan siswa dapat diamati ketika ikut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya, terlibat dalam pemecahan masalah yang diberikan dalam 
kelompok atau secara individu, bertanya kepada teman atau guru ketika 
masih ada persoalan dari materi yang diajarkan yang belum dipahami oleh 
siswa, berusaha mencari informasi dari berbagai sumber guna untuk 
memecahkan masalah, menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil 
yang diperoleh, serta berani untuk berpendapat dalam kelompok asal 
maupun kelompok asli.  
Sehingga Keaktifan siswa jika diterapkan di seluruh proses pembelajaran 
akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun 
dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan berdampak pada keadaan kelas yang lebih 
menyenangkan dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat mengeluarkan 
kemampuan yang mereka miliki. Aktifitas yang dilakukan oleh siswa akan 
menimbulkan terbentuknya pemahaman dan keterampilan yang mengarah pada 
peningkatan hasil belajar.  
Namun demikian menurut observasi yang telah dilakukan peneliti, bahwa 
tingkat keaktifan siswa pada pembelajaran kewirausahaan kelas XI TKR 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Boyolali masih rendah, dimana keaktifan bertanya didalam 
kelas 6 orang dari 24 siswa dengan prosentase sebesar  25%, minat menjawab 
pertanyaan 8 orang dari 24 siswa dengan prosentase sebesar 33,33%, keaktifan 
dalam memberikan pendapat 5 orang dari 24 siswa dengan prosentase sebesar 
20,83%, keaktifan dalam memperhatikan penjelasan guru 13 orang dari 24 siswa 
dengan prosentase sebesar 54,16%, kemauan dalam mengerjakan soal 10 orang 
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dari 24 siswa dengan prosentase sebesar 41,66%, sikap saling membantu saat 
menyelesaikan masalah 9 orang dari 24 siswa dengan prosentase 37,5%. Apabila 
ketidak aktifan siswa dibiarkan berlarut-larut maka berpengaruh kurang baik 
dalam proses pembelajaran serta perkembangan belajar siswa, hal ini akan terjadi 
pada mata pelajaran yang lain.  
Untuk menciptakan suasana aktif dalam proses pembelajaran seorang 
pendidik harus bisa memilih, menggunakan ataupun melakukan kreatifitas dalam 
proses pembelajaran. Salah satunya pada pembelajaran kewirausahaan yang 
merupakan program yang diajarkan semua siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) sebagai bekal mereka dalam menghadapi dunia kerja nantinya. Mata 
pelajaran kewirausahaan yang diajarkan hampir semua berbentuk teori sehingga 
banyak siswa yang tidak tertarik ketika mengikuti pembelajaran kewirausahaan 
selain itu guru juga masih menggunakan metode pembelajaran konvesional yaitu 
metode ceramah serta tanya jawab. Sehingga guru menjadi mendominasi dan 
lebih aktif ketika dikelas (teacher centered learning) dibandingkan dengan siswa. 
Metode tanya jawab yang diterapkan guru dalam pembelajaran belum dapat 
meningkatkan keaktifan siswa di kelas, dibuktikan dengan tidak lebih dari 3 
siswa yang bertanya dalam sesi tanya jawab tersebut.  
Salah satu alternatif yang menjadi solusi untuk mengatasi masalah dalam 
proses pembelajaran diatas yaitu dengan menggunakan model pembelajaraan 
kooperatif.  Pembelajaran kooperatif menurut Hosnan (2014: 234-235), “perilaku 
bekerjasama yang telah dibentuk dalam sebuah kelompok, yang terdiri atas dua 
atau lebih orang dalam satu kelompok, dimana kesuksesan dalam kelompok itu 
diakibatkan oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri”. 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
belajar secara berkelompok. Hal ini juga dinyatakan oleh  Rusman (2012: 202-
206) pembelajaraan kooperatif  yaitu, “suatu bentuk pembelajaran dengan cara 
siswa belajar dan melakukan kegiatan dalam suatu kelompok kecil secara 
kolaboratif yang beranggotakan empat sampai enam orang yang bersifat 
heterogen”. Dalam penerapan pembelajaraan kooperatif ini maka proses belajar 
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akan terasa lebih aktif dalam berinteraksi  dan berkomunikasi antara siswa 
dengan guru, siswa dengan siswa dan guru dengan siswa. 
Didalam model pembelajaran kooperatif ada berbagai tipe pembelajaran 
STAD (student teams achievement devision), jigsaw, investasi kelompok, make a 
match, teams games tournaments. Dari berbagai tipe pembelajaran kooperatif 
yang menjadi faktor dalam meningkatkan keaktifan sisiwa salah satunya yaitu 
model pembelajaraan kooperatif dengan tipe make a match. Menurut Lie (2010: 
112), “pembelajaraan tipe make a match adalah sebuah teknik pembelajaran 
dengan cara mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam semua mata pelajaran dan tingkatan kelas”. Make a match merupakan 
teknik dimana siswa akan aktif mencari teman pasangan sambil belajar menganai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Menurut Rusman 
(2011: 223-233), “model make a match (membuat pasangan) merupakan salah 
satu jenis model dalam pembelajaran kooperatif, metode ini dikembangkan oleh 
Lorn Curran pada tahun 1994”.  Sedangkan Lie (2010: 56) menyatakan bahwa, 
“model pembelajaraan tipe make a match atau bertukar pasangan merupakan 
teknik belajar yang memberi kesempatan siswa untuk aktif bekerja sama dengan 
orang lain”.  
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match tentulah memiliki 
kekurangan dalam pelaksanaanya. Menurut Huda (2013: 253-254) pembelajaraan 
kooperatif tipe make a match memiliki beberapa kekurangan salah satunya, “jika 
guru tidak mengarahkan dengan baik, akan banyak siswa yang kurang 
memperhatikan pada saat presentasi pasangan”. Oleh karena itu untuk 
mengurangi kekurangan yang terjadi saat penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
make a match maka penerapan model pembelajaran akan dipadukan dengan 
media pembelajaran berupa kartu soal dan katu pintar.  
Menurut Arsyad (2013: 10), “media pembelajaran yaitu segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses 
belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran”. Arsyad (2013: 4)  berpendapat bahwa “media 
pembelajaran sebuah alat yang dijadikan untuk penyampaian isi materi 
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pembelajaraan”. Dari pendapat diatas media dikatakan sebagai sebuah alat yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran untuk 
menarik siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dinyatakan juga oleh Susilo 
(2016: 17) media pembelajaran merupakan, “alat bantu guru dalam mengajar 
serta sarana dalam membawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan 
belajar (siswa), serta media pembelajaran juga bisa dijadikan sebagai guru kedua 
dalam meyajikan informasi belajar pada siswa”. Kartu soal menurut Perdana 
(2014), “sebuah kartu yang didalamnya terdapat soal dimana siswa harus 
memecahkan masalah dalam kartu tersebut”. Media kartu soal yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa kartu yang berisi kata kunci yang harus dipecahkan 
oleh siswa dengan cara mencocokan dengan jawaban atau kartu teman yang lain 
sedangkan kartu pintar adalah kartu yang berisi tentang pembahasan dari masalah 
tersebut atau pembahasan dari kata kunci yang terdapat pada karu soal. Setelah 
siswa menemukan pasangan yang cocok antara kartu soal dan kartu pintar maka 
kartu-kartu itu akan ditempelkan kepapan tulis untuk dipresentasikan didepan 
kelas. Adanya kartu soal dan kartu pintar siswa akan lebih aktif dan konsentrasi 
untuk mencocokan antara soal dan jawaban yang diberikan oleh guru sehingga 
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang dipelajari. 
Bertolak dari paparan diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “ 
Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Kewirausahaan 
Melalui Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Make A Match dengan Media 
Kartu Soal dan Kartu Pintar Pada Siswa Kelas XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 
1 Boyolali Tahun 2017/2018.” 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran kewirausahaan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match dengan media kartu soal dan kartu pintar  pada 
siswa kelas XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Boyolali tahun ajaran 2017/2018. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
selama dua siklus. Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Boyolali yang 
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beralamat dijalan Bangak – Simo km.7 Kelurahan Sambi, Kecamatan Sambi, 
Kabupaten Boyolali . Tepatnya di sebelah utara tugu jam sambi dan letaknya di 
gang pertama sebelah barat jalan raya sebelum RS Asy-syifa’sambi. Waktu 
penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 yaitu bulan 
April 2018 sampai dengan Mei 2018. Subjek penelitian ini adalah kolaborasi 
antara guru dengan peneliti (pelaku tindakan) dan siswa kelas XI TKR 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Boyolali (penerima tindakan) yang berjumlah 24 siswa.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 
dokumentasi, wawancara, dan catatan lapangan. Untuk menjamin keabsahan data 
digunakan triangulasi (sumber dan waktu). Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis kritis dan teknik analisis deskriptif komparatif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menurut hasil analisis data yang telah dilakukan dapat digambarkan 
bahwa terdapat peningkatan keaktifan siswa kelas XI TKR 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Boyolali tahun ajaran 2017/2018, sebagai berikut 
deskripsinya: 
Tabel 1 
Data keaktifan siswa kelas XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 
Boyolali dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dengan media kartu soal dan kartu pintar  
 
No  Indikator Kodisi 
awal 
Siklus I Siklus II 
1 Keaktifan bertanya 25% 41,66% 70,83% 
2 Minat menjawab pertanyaan 33,33% 58,33% 83,33% 
3 Keaktifan dalam memberikan 
pendapat 
20,83% 45,83% 79,16% 
4 Keaktifan dalam memperhatikan 
penjelasan guru 
54,16% 75% 95,83% 
5 Kemauan dalam mengerjakan soal 41,66% 66,66% 91,66% 
6 Sikap saling membantu saat 
menyelesaikan masalah 
37,5% 62,5% 87,5% 






Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Keaktifan siswa kelas XI TKR 2 SMK 
Muhammadiyah 1 Boyolali dalam penarapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match dengan media kartu soal dan kartu pintar mengalami kenailkan dari 
sebelum tindakan, siklus I, siklus II. Pada sebelum tindakan keaktifan siswa 
terlihat sebanyak 35,41%, kemudian pada siklus I keaktifan siswa terlihat 
sebanyak 58,33%, dan pada siklus II keaktifan siswa secara keseluruhan semakin 
meningkat dibandingkan pada sebelumnya yaitu menjadi 84,71%. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian mengenai keaktifan 
siswa dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
dengan media kartu soal dan karu pintar meningkat.  
Keaktifan siswa sebelum tindakan sebesar 35,41% yang meliputi: 1) 
keaktifan bertanya didalam kelas sebanyak 6 siswa (25%), 2) Minat menjawab 
pertanyaan sebanyak 8 siswa (33,33%), 3) Keaktifan dalam memberikan 
pendapat sebanyak 5 siswa (20,83%), 4) Keaktifan dalam memperhatikan 
penjelasan guru sebanyak 13 siswa (54,16%), 5) Kemauan dalam mengerjakan 
soal sebanyak 10 siswa (41,66%), 6) Sikap saling membantu saat menyelesaikan 
masalah sebanyak 9 (37,5%).  
Keaktifan siswa sebelum paada siklus I 58,33% yang meliputi: 1) keaktifan 
bertanya didalam kelas sebanyak 10 siswa (41,66%), 2) Minat menjawab 
pertanyaan sebanyak 14 siswa (58,33), 3) Keaktifan dalam memberikan pendapat 
sebanyak 11 siswa (45,83%), 4) Keaktifan dalam memperhatikan penjelasan guru 
sebanyak 18 siswa (75%), 5) Kemauan dalam mengerjakan soal sebanyak 16 
siswa (66,66%), 6) Sikap saling membantu saat menyelesaikan masalah sebanyak 
15 (62,5%).  
Keaktifan siswa sebelum paada siklus II 84,71% yang meliputi: 1) keaktifan 
bertanya didalam kelas sebanyak 17 siswa (70,83%), 2) Minat menjawab 
pertanyaan sebanyak 20 siswa (83,33), 3) Keaktifan dalam memberikan pendapat 
sebanyak 19 siswa (79,16%), 4) Keaktifan dalam memperhatikan penjelasan guru 
sebanyak 23 siswa (95,83%), 5) Kemauan dalam mengerjakan soal sebanyak 22 
siswa (91,66%), 6) Sikap saling membantu saat menyelesaikan masalah sebanyak 
21 (87,5%).  
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang relevan yang menyatakan bawa model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dengan media kartu soal dan kartu pintar dapat meningkatkan keaktifan 
siswa maka dengan demikian hipotesis tindakan yang meremuskan dapat 
diterima dan hal ini berarti “Model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
dengan media kartu soal dan kartu pintar dapat meningkatkan keaktifan siswa 
kelas XI TKR 2 SMK Muhammadiyah 1 Sambi Boyolali tahun ajaran 
2017/2018”. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan akan dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
Terjadinya peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan 
media kartu soal dan kartu pintar. 
Hal ini dapat dilihat dari indikator berikut ini: 
a. Keaktifan siswa bertanya didalam kelas. 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
jumlah siswa yang bertanya di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung 
sebesar 6 siswa (25%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 10 siswa 
(41,66%), setelah dilakukan siklus II sebanyak 17 siswa (70,83%). 
b. Minat siswa dalam menjawab pertanyaan. 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
jumlah minat siswa dalam menjawab pertanyaan ketika pembelajaran 
berlangsung sebesar 8 siswa (33,33%), setelah dilakukan siklus I tercatat 
sebanyak 14 siswa (58,33%), setelah dilakukan siklus II sebanyak 20 siswa 
(88,33%). 
c. Keaktifan siswa dalam memberikan pendapat dalam pembelajaran. 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
jumlah keaktifan siswa dalam berpendapat ketika pembelajaran berlangsung 
sebesar 5 siswa (20,83%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 11 
siswa (45,83%), setelah dilakukan siklus II sebanyak 19 siswa (79,16%). 
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d. Keaktifan siswa dalam memperhatikan guru. 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
jumlah keaktifan siswa dalam memperhatikan guru ketika menyampaikan 
materi atau pun menjelaskan model pembelajaran sebesar 13 siswa (54,16%), 
setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 18 siswa (75%), setelah 
dilakukan siklus II sebanyak 23 siswa (95,83%). 
e. Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal. 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
jumlah keaktifan siswa dalam mengerjakan soal yang telah diberikan guru 
sebesar 10 siswa (41,66%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 16 
siswa (66,66%), setelah dilakukan siklus II sebanyak 22 siswa (91,66%). 
f. Sikap siswa yang saling membenatu saat menyelesaikan masalah. 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan 
jumlah siswa yang saling membantu saat menyelesaikan masalah sebesar 9 
siswa (37,5%), setelah dilakukan siklus I tercatat sebanyak 15 siswa (62,5%), 
setelah dilakukan siklus II sebanyak 21 siswa (87,5%). 
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